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Abstract. This research aims to determine the magnitude of the influence of Corporate Social
Responsibility (CSR) and Profitability on the Firm Value of Mining Companies listed on the
Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2020. This study employs a quantitative approach. The
sample for this research was taken using the Purposive Sampling Method, resulting in 30
samples from 10 Mining Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2018
to 2020. The data were then analyzed using partial and simultaneous Determination
Coefficients. The results of the regression test show that the CSR variable does not have a
significant influence on the firm value, while the Profitability variable has a significant
influence on the firm value. Thus, the analysis results indicate that (1) The magnitude of the
influence of Corporate Social Responsibility (CSR) on the Firm Value is 50.6%, with the
remaining 49.4% explained by other variables not included in this study. (2) The magnitude of
the influence of Profitability, proxied by Return on Equity, on the Firm Value is 64.4%, with
the remaining 35.6% explained by other variables not included in this study. (3) The magnitude
of the influence of Corporate Social Responsibility (CSR) and Profitability on the Firm Value
IS 67.0%, with the remaining 33% explained by other variables beyond the scope of this study..
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Pendahuluan akan meningkatkan profitabilitas dan nilai
Perusahaan

Harga saham perusahaan dapat
menunjukkan  nilainya, jika  harga
sahamnya tinggi, maka nilainya juga baik.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan
utama suatu perusahaan adalah
meningkatkan nilai perusahaan dengan
meningkatkan kinerja perusahaan dan
meningkatkan kemakmuran pemilik atau
pemegang saham. Kinerja - aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan, termasuk
memperbaiki lingkungan dan mengurangi
kesenjangan social

Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan
pada waktu tertentu (Kasmir, 2016:196).
Semakin tinggi dari rasio profitabilitas,
maka semakin baik pula kemampuan
perusahaan dalam mengelola modalnya,

Corporate Social Responsibility
merupakan suatu kegiatan yang sering kali
dikaitkan dengan program green movement
(gerakan hijau) yang sedang hangat
diperbincangkan sejak beberapa tahun
silam baik di tataran nasional maupun dunia
internasional yang tentunya akan sangat
mempengaruhi  paradigma  masyarakat
terhadap Perusahaan.

Perusahaan memiliki tanggung
jawab  sosial  untuk  memperbaiki
kesenjangan  sosial dan  kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh operasi
mereka. Semakin tinggi bentuk
pertanggungjawaban tersebut, semakin
baik citra perusahaan dan tentunya akan
membuat perusahaan lebih baik di mata
investor dan pelanggan. Pada akhirnya, ini
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sehingga dapat menghasilkan laba yang
optimal.  Profitabilitas dapat dihitung
menggunakan beberapa rasio yang terdiri
dari Gross Profit Margin (GPM), Earning
Per Share (EPS), Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE), dan Operating
Profit Margin (OPM). Profitabilitas dalam
penelitian ini diukur menggunakan Retun
On Equity (ROE).

Pergerakan rata-rata harga saham
10 perusahaan pertambangan yang terdaftar
di BEI tahun 2018-2020 terjadi beberapa
pergerakan setiap tahunnya. Dilihat dari
grafik diatas terjadi penurunan nilai
perusahaan pada 3 periode berturut-turut,
dimana hal ini terjadi pada BRMS dimana
pada tahun 2018 nilai perusahaan sebesar
0,310 dan ditahun 2020 turun kembali
menjadi 0.172 dan turun kembali ditahun
2020 sebesar 0.103. Sedangkan jika dilihat
dari grafik TINS maka dapat dijelaskan
bahwa pada tahun 2018 nilai perusahaan
sebesar 0,614 dan terjadi penurunan pada
tahun selanjutnya yaitu 2020 sebesar 0,563,
dan terjadi penurunan kembali pada tahun
2020 sebesar 0,512.

Menurut Puspita (2011), Nilai
perusahaan menjadi sudut pandang investor
terhadap perusahaan. Hal ini berhubungan
dengan harga saham karena jika harga
saham tinggi, maka Kkinerja perusahaan
akan dinilai baik oleh investor. Selain itu,
nilai perusahaan dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti CSR, ukuran perusahaan dan
profitabilitas. Corporate Social
Responsibility (CSR) atau biasa disebut
tanggung jawab sosial merupakan salah
satu faktor yang harus dipertimbangkan
oleh perusahaan dalam mengukur tingkat
nilai perusahaan dalam arti lain dengan
adanya CSR perusahaan dapat membangun
perhatian perusahaan terhadap masyarakat
lingkungan sekitar. Sedangkan
profitabilitas sendiri merupakan suatu
usaha yang dilakukan oleh perusahaan
untuk memperoleh laba dalam jangka
waktu tertentu.
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CSR dan profitabilitas menjadi dua
hal yang sangat penting dalam operasional
sebuah perusahaan. Selain itu, nilai
perusahaan juga menjadi indikator penting
dalam menentukan kesuksesan perusahaan
dalam jangka panjang. Dengan mengetahui
bagaimana CSR dan profitabilitas
mempengaruhi nilai perusahaan, maka
perusahaan dapat mengambil strategi
langkah-langkah  yang tepat  untuk
meningkatkan kinerja perusahaan secara
keseluruhan.

Berdasarkan uraian latar belakang,
maka dirumuskan tujuan penelitian sebagai
berikut: 1) Untuk mengetahui dan
menganalisis seberapa besar pengaruh
Corporate Social Responsibility terhadap
Nilai Perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 2) Untuk
mengetahui dan menganalisis seberapa
besar pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. 3) Untuk mengetahui
dan menganalisis seberapa besar perngaruh
Corporate  Social Responsibility dan
Profitabilitas secara simultan apakah
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Teori Stakeholder

(Freeman & Dmytriyev, 2017)
menyatakan bahwa dasar dari bisnis
terletak pada membangun hubungan dan
menciptakan nilai bagi semua pemangku
kepentinga. Meskipun  masing-masing
perusahaan memiliki pemangku
kepentingan yang berbeda tergantung pada
industri dan model bisnisnya, namun
seluruh stakeholder memiliki peranan yang
sama pentingnya bagi
perusahaan(stakeholder).

Teori Legacy

Menurut Gray et. al. (1996)
Legitimasi merupakan system
pengelolaaan perusahaan yang berorientasi
pada keberpihakan terhadap masyarakat
(society), pemerintah  individu dan
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kelompok masyarakat. Untuk itu, sebagai
suatu sistem yang mengedepankan
keberpihakan kepada sosial, operasi
perusahaan harus sesuai dengan harapan
masyarakat.

Corporate Social Responsibility

Menurut Carrol (1991)
mendefinisika CSR dengan responsibility
approach yang terdiri dari economic
responsibility, legal responsibility, ethical
responsibility, dan philanthropic
responsibility. Carrol ‘s menggambarkan
CSR dalam 4 dimensi atau lebih dikenal

dengan CSR Phyramids
(Nurlaela:12:2018).
Brgonibiitiey
Gambarll. 1 Carrois CSR Phyramids

Berikut merupakan rumus untuk mencari
Corporate Social Responsibility, dapat
digunakan sebagai berikut :

Juridsh pengquigkapan CSR di pérusahaan

total 81 itern pengungkapan CSR

Profitabilitas

Profitabilitas Menurut  Sutrisno
(2009:16), “Profitabilitas adalah
kemampuan suatu Perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan berbagai macam
cara. Menurut (Kasmir, 2016:204), Return
On Equity (ROE) merupakan angka
penting untuk mengukur laba bersih setelah
pajak dalam ekuitas. Indikator ini
menunjukkan kemampuan untuk
menghasilkan ~ laba  atas  investasi
berdasarkan nilai buku pemegang saham.

P- ISSN 2355-2883

Semakin tinggi angka ini, semakin kuat
status  pemilik  perusahaan.  Berikut
merupakan ~ rumus  untuk  mencari
Profitabilitas yang diproksikan dalam
Return On Equity, dapat digunakan sebagai
berikut :

Laba Barsih
ROE =

Ekuitas Pemegang Saham

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan menurut Harmono
(2009) merupakan kinerja perusahaan yang
dicerminkan oleh harga saham yang
dibentuk oleh permintaan dan penawaran di
pasar modal yang merefleksikan penilaian
masyarakat terhadap Kkinerja perusahaan.
Semakin tinggi harga saham semakin tinggi
pula nilai perusahaan. Menurut
(Nagsyabandi, 2015) mengatakan bahwa
“Tobin’s Q merupakan rasio nilai
perusahaan dari nilai asetnya. Bila angka
yang diperoleh lebih besar dari sebelumnya
maka kemungkinan perusahaan mengelola
asetnya lebih baik dan dapat meningkatkan
laba perusahaan. Berikut rumus untuk
mencari Nilai Perusahaan yang diproksikan
dalam Tobin’s Q, dapat digunakan sebagai
berikut :

MVE +D
Q TA
Kerangka Teori
Covporate Social Responsidity
(X1) \
\ Nilai Perusahaan (Tobin Q)
H3 &
Y)
Profitabilitas (ROE)

(X2)

Sumber ; data diolah penelit

Bagan Il. 1 Kerangka Pemikiran

Hipotesis

53| Jumriyati', Heksawan Rachmadi?, Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR)...



Prosiding Seminar Stiami
Volume 7, No. 1, Februari 2020

Hipotesis adalah dugaan sementara dari
masalah dalam sebuah penelitian yang
disusun oleh peneliti berdasarkan landasan
teori dan didukung hasil-hasil penelitian
yang relevan. Berikut adalah hipotesis
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini. Berdasarkan kerangka teori dan model
konsep diatas, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H1: Diduga terdapat pengaruh yang
signifikan antara  Corporate  Social
Responsibility (CSR) terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI periode tahun 2018-
2020.

H2: Diduga terdapat pengaruh yang
signifikan antara Profitabilitas terhadap
Nilai  Perusahaan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI
periode tahun 2018-2020.

H3: Diduga terdapat pengaruh simultan
antara Corporate Social Responsibility dan
Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
pada perusahaan pertambangan Yyang
terdaftar di BEI periode tahun 2018-2020.

Metode Penelitian
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif untuk menganalisis pengaruh satu
variabel terhadap variabel lainnya, atau untuk
mengetahui apakah satu variabel dapat
mempengaruhi variabel lainnya (Sugiyono,
2010). Dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan tiga variabel yang terdiri dari

Variabel Corporate Social
Responsibility (X1), Variabel Profitabilitas
(X2), dan Variabel Nilai Perusahaan (Y).
Sumber data dalam penelitian ini
menggunakan data  sekunder. Data
sekunder pada penelitian ini diperoleh
dengan cara mengunduh dokumen dari
situs resmi Bursa Efek Indonesia. Dengan
menggunakan objek penelitian perusahaan
pertambangan yang terdaftar dalam Bursa
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Efek Indonesia pada tahun 2018 sampai
dengan 2020

Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2018), populasi
adalah semua subjek penelitian. Jika ingin
melihat semua elemen wilayah penelitian,
maka penelitian tersebut merupakan
penelitian populasi.

Pada penelitian ini populasinya
ialah perusahaan sub sektor pertambangan
yang komponen sahamnya terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020
sebanyak 63 perusahaan

Menurut Sugiyono (2018), sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
populasi, sampel yang diambil dari
populasi ini harus benar-benar representatif
atau mewakili populasi yang diteliti. Pada
penelitian ini  tekni sampling yang
digunakan ialah menggunakan teknik
pengambilan sampel purposive sampling.

Berdasarkan kriteria sampel dapat
disimpulkan bahwa peneliti menggunakan
10 sampel perusahaan  sub-industri
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari populasi sebanyak 63
perusahaan.

Tabel II1.3 Sampel Perusahaan Pertambangan

No Kode Nama Perusahaan
ADEO |PT. Adaro Energy Thk

ANTM |PT. Aneka Tambang Thik

BREMS |PT. Bumi Fesources Mineral Tbk
BUMI PT. Bumi Fesources Thk

INDY _ [PT. Indika Energy Thk

ITMG PT. Indc Tambangraya Megah Thk
PTBA  |PT. Bukit Asam Tbk

b PTRO PT. Petrozea Thk

g TINS PT. Timah Thk

10 INCO PT. Vale Indonesia Thk

= foa feo =

N F=N [V

Teknik Analisis Data

Secara umum, wilayah penelitian
statistik deskriptif adalah: Pertama, sajikan
data dalam bentuk tabel dan grafik. Kedua,
meringkas dan menjelaskan distribusi data
dalam format Tren Utama, Variasi dan
Bentuk (Kuncoro, 2001:30). Dengan
bantuan statistik deskriptif, informasi
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kuantitatif yang diolah dengan program
SPSS 26.0 dianalisis untuk mendapatkan
penjelasan tentang keadaan perusahaan
selama periode pengamatan.

Adapun tahapan analisis datanya
ialah uji deskriptif, uji asumsi klasik (uji
normalitas, uji  multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi), uji
koefisien determinasi, dan yang terakhir
adalah uji hipotesis (uji t dan uji f).

Hasil Penelitian

Statistik Deskriptif

Uji statistic deskriptif digunakan
untuk  memberikan suatu  gambaran
mengenai data sampel dari variabel-
variabel yang terdapat pada penelitian ini
yang meliputi 3 variabel yaitu : Corporate
Social Responsibility (CSR), Profitabilitas
(Return On Equity), dan Nilai Perusahaan.
Seluruhnya diteliti secara statistic dengan
menggunakan SPSS Versi 26.0 :

Tabel IV.1 Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N  Mmmum Maxmum Mean Std. Deviation

CSR 30 27.00 64.00 41.9333 8.61408

Profitabilitas 30 .00 32.00 8.6000 8.23198

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel
IV.2 diatas menunjukan hasil analisis
statistik sebagai berikut:

a. Variabel Independent pertama (X1)
yaitu Corporate Social Responsibility
(CSR) menunjukan nilai terendah sebesar
27.00 atau 0.27 dimiliki oleh PT. Petrosea,
Tbhk (PTRO) pada tahun 2018. Sedangkan
nilai tertinggi sebesar 64.00 atau 0.64
dimiliki oleh PT. Indika Energy, Tbk
(INDY) pada tahun 2020. Mean atau rata-
rata sebesar 41.9333 dengan devisiasi
standar sebesar 8.61408 yang memiliki
nilai atas rata-rata. Besarnya nilai devisiasi
standar dapat menggambarkan tingginya
nilai fluktuasi sampel CSR selama periode
penelitian.
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b. Variabel Independen kedua (X2)
yaitu Profitabilitas yang di proksikan dalam
Return On Equity (ROE) menunjukan nilai
terendah sebesar 0,00 dimiliki oleh PT.
Bumi Resources Mineral, Thk pada tahun
2018. Sedangkan nilai tertinggi sebesar
32.00 atau 0,32 dimiliki oleh PT. Bumi
Resources, Tbk (BUMI) pada tahun 2020.
Mean atau rata-rata sebesar 8.6000 dengan
devisiasi standar sebesar 8.23198 yang
memiliki nilai dibawah rata-rata. Besarnya
nilai devisiasi standar dapat
menggambarkan tingginya nilai fluktuasi
sampel Profitabilitas yang diproksikan
dengan Return On Equity (ROE) selama
periode penelitian.

C. Variabel Dependen Nilai
Perusahaan menunjukan nilai terendah
sebesar 58.00 atau 0,58 dimiliki oleh PT.
Bumi Resources Mineral, Tbk (BMRS)
pada tahun 2018. Sedangkan nilai tertinggi
sebesar 201.00 atau 2,01 dimiliki oleh PT.
Aneka Tambang, Tbk (ANTM) pada tahun
2020. Mean atau rata-rata sebesar 108.6333
dengan standar divisiasi sebesar 34.41179

Uji Normalitas

Tabel IV.2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residua

N
Normal Parameters*®  Mean 0000004
5td. Deviation 17.13053394
Most Extreme Differences  Absolute 129
Positive 129
Negative -.104
Test Statistic A2
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%

Hasil ~ uji  normalitas  yang

menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) yang menunjukan bahwa
data yang digunakan didistribusi normal.
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200
yang artinya melebihi 0,050. Berdasarkan
hasil dari pengujian ini dapat disimpulkan
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bahwa model regresi dalam penelitian ini
memenuhi syarat uji normalitas.

Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2006:95) Uji
Multikolinieritas adalah uji yang dilakukan
untuk mengetahui apakah dalam model
analisis regresi terdapat hubungan antara
variabel bebas. Akan terjadi
multikolinieritas jika nilai tolerance (TOL)
nya berada dibawah nilai 0,1 dan nilai
Variance Inflation Faktor (VIF) nya berada
diatas 10.

Tabel IV.3 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients*

Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF

1 (Constanty 142599 14592 9772 000
CSR. 655 368 -280 -1.781 .086 462 2.163)

Profitabilitas 756 196 -605 -3.854 .001 462 2.163)

a.Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel 1V.5 pada hasil
uji multikolinieritas dengan menggunakan
bantuan SPSS Versi 26 terlihat bahwa
kedua variabel independent yaitu Corporate
Social Responsibility (CSR) (X1) memiliki
nilai tolerance sebesar 0.462 > dari nilai
alpha 0,1 dan nilai VIF sebesar 2.163 < 10
yang berarti tidak terjadinya
multikolinieritas.Variabel independen
kedua yaitu Profitabilitas yang diproksikan
dalam Return On Equity (ROE)
menunjukan nilai tolerance sebesar 0.462 >
dari nilai alpha 0,1 dan nilai VIF sebesar
2.163 < 10 yang berarti tidak terjadinya
multikolinieritas.

Uji Auto Korelasi

Tabel IV.4 Hasil Uji Auto Korelasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 8327 692 670 17.73367 1371

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas , CSR.

. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian Auto
Korelasi dengan metode Durbin Watson
(DW-test) pada tabel 1V.5 didapatkan hasil
dari DW sebesar 1.371 yang menunjukan
bahwa model regresi yang digunakan tidak
terdapat autokorelasi karena nilai DW
berada pada daerah B. Nilai DW-test akan
dibandingan menggunakan distribusi nilai
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tabel Durbin Watson dengan level
signifikan alpha 0,05, dengan jumlah
sampel sebanyak 30 atau n, dan jumlah
variabel independen yaitu Corporate Social
Responsibility (CSR) (X1) dan
Profitabilitas yang diproksikan dalam
Return On Equity (ROE) (X2) sebesar 2
(k=2), maka dapat dilihat antara nilai dU
(1.567) dan nilai 4-dU (4-1.567=2.433).
sehingga dU (1.567) < Durbin Watson
(1.371) < (2.433) artinya, nilai Durbin
Watson terletak antara dU sampai dengan
4-dU maka berdasarkan pengambilan
keputusan dalam uji autokorelasi tidak ada
gelaja autokorelasi.

Uji Heteroskedastitas

e R

. Pudemiiel A

Feee

Magrases Varsn el Pebind s

Hasil analisis menunjukan bahwa
titik-titik menyebar sacara acak dan tidak
beraturan ataupun membentuk pola
tertentu. Hal ini menunjukan bahwa tidak
terdapat indikasi adanya heteroskedastitas
pada penelitian ini.

Analisis Linier Berganda

Tabel IV.5 Hasil Uji Analisis Linier Berganda

Coefficients®

Us dardized Coefficients dardized Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.Tolerance VIF

1 (Constant) 142599 14592 9772 000
CSR -655 368 -.280 -1.781 .0%6 462 2.16:

Profitabilitas -.756 196 -.605 -3.854 001 462 2.16:

a Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil output dari tabel 1V.6
dapat disimpulkan hasil dari persamaan
analisis linier berganda sebagai berikut :

Y = 142.599 — 0.655(X1) + (-0.756)(X2)
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Keterangan :
Y = Nilai Perusahaan

X1 = Corporate Social Responsibility
(CSR)

X2 = Profitabilitas diproksikan dalam
Return On Equity (ROE)

Dari persamaan regresi diatas, dapat
diartikan bahwa :

1) Konstanta sebesar 142.599 yang
artinya jika semua variabel independen
yaitu (CSR dan ROE) dalam keadaan
konstan (tetap) maka nilai Corporate Social
Responsibility dan Return On Equity akan
mengalami kenaikan sebesar 102.597 satu
satuan.

2) Koefisien regresi X1 sebesar -0,655
yang artinya jika terjadi kenaikan pada CSR
(X1) sebesar satu satuan dan variabel
independen tetap, maka nilai dari nilai
perusahaan akan mengalami kenaikan
sebesar -0,655 satu satuan dan sebaliknya.
Koefisien bernilai negatif menunjukan
adanya hubungan yang negatif antara CSR
dan nilai perusahaan, sehingga semakin
tinggi CSR maka nilai perusahaan semakin
menurun.

3) Koefisien regresi X2 sebesar -0,756
yang artinya jika terjadi kenaikan pada
ROE (X2) sebesar satu satuan dan variabel
mengalami kenaikan sebesar -0.756 satu
satuan dan sebaliknya. Koefisien bernilai
negatif menunjukan adanya hubungan yang
negatif antara ROE dan nilai perusahaan,
sehingga semakin tinggi ROE maka nilai
perusahaan semakin menurun

Uji T (t-test)

Pengujian ini dilakukan dengan
menguji sampel-sampel independen (CSR
dan Profitabilitas) secara parsial untuk
mengetahui seberapa besar pengaruhnya
terhadap  variabel dependen  (Nilai
Perusahaan). Pengujian ini menggunakan

P- ISSN 2355-2883

kriteria yaitu HO ditolak jika —t hitung < -t
tabel atau t hitung > t tabel.

Tabel IV.6 Hasil Uji T
Coefficients®

L Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF

1 (Constant) 142,599 14502 9.772 000
CSR. - 653 368 -280 -1781 086 462 2163

Profitabilitas - 756 196 -605 -3834 001 462 2163

a_Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel 1.7 diatas menunjukan
hasil sebagai berikut :

1) Corporate Social Responsibility
terhadap Nilai Perusahaan

Corporate Social Responsibility tidak
berpengaruh signifikan Nilai Perusahaan
yang berarti hipotesis (H1) ditolak. Hal ini
dikarenakan pada tabel 1V.7 yang
menyatakan hasil uji t nilai signifikasi dari
Corporate Social Responsibility (X1) lebih
besar dari 0,05 yaitu nilai signifikan sebesar
0,086 yang artinya tidak signifikan. Dengan
ini dapat disimpulkan bahwa nilai sig dari
variabel CSR lebih besar dari nilai alpha,
maka dapat artinya hipotesis pertama (H1)
ditolak.

2) Profitabilitas
Perusahaan

terhadap Nilai

bahwa Profitabilitas yang diproksikan
dalam Return On Equity (ROE)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Nilai Perusahaan yang berarti hipotesis
(H2) diterima. Hal ini dikarenakan pada
tabel 1.7 yang menyatakan hasil uji t nilai
signifikasi dari Profitabilitas (X2) lebih
kecil dari 0,05 yaitu nilai signifikan sebesar
0,001 yang artinya signifikan. Dengan ini
dapat disimpulkan bahwa nilai sig dari
variabel Profitabilitas lebih kecil dari nilai
alpha, maka dapat artinya hipotesis pertama
(H2) diterima.

Uji F (ANOVA)

Uji statistik F atau Analisis Of
Variance (ANOVA) pada dasarnya
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menunjukan apakah semua variabel
independen (bebas) yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen
(terikat).

Tabel IV.7 Hasil Uji F

ANOVA*
Model Sum of Squares daf Mean Square ¥ Sig
1 Regression 19151736 2 9575.868 30381 000"
Residual 8510.203 27 315.193
Total 27661.938 29
2. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
. Predictors: (Constant), CSRN, Profitabilitas

Berdasarkan tabel 1V.8 hasil uji F
menyatakan bahwa nilai signifikan sebesar
0.000 dengan nilai alpha 0.05 artinya
variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel I'V.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Corporate Social Responsibility)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate]

1 7232 523 506 21.70541]

a. Predictors: (Constant), CSR.

Tabel IV.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi Profitabilitas)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimat

1 8102 656 644 18.42952f

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas

Tabel IV.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (simultan

Model Summnry"
Model R RSquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 8322 692 670 17.75367 1371
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas , CSR

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel [1V.9 dapat
disimpulkan hasil dari uji koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,67 atau
67,0% vyang artinya variabel nilai
perusahaan sebesar 67,0%. Sedangkan
sisanya 33,0 dijelaskan oleh variabel lain
diluar penelitian

Pengaruh Corporate Social
Responsibility terhadap Nilai
Perusahaan.

Berdasarkan hasil yang didapatkan
dari uji hipotesis dalam penelitian ini
menemukan bahwa Corporate Social
Responsibility berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hal
ini artinya semakin tinggi pengungkapan
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tanggung jawab sosial perusahaan maka
akan semakin rendah besaran nilai
perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Puspaningrum (2017) yang menyatakan
bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaa. Hal ini
menyatakan bahwa jika CSR mengalami
kenaikan sebesar 1 point maka akan terjadi
penurunan pada nilai perusahaan. Selain itu
terdapat beberapa fenomena, seperti
kecenderungan investor dalam membeli
saham, rendahnya pengungkapan CSR
pada perusahaan pertambangan tahun
2018-2020.

Selain itu terdapat penelitian yang
mendukung hasil hipotesis ini, Yyaitu
penelitian yang dilakukan oleh Apriyani
(2018) yang menyatakan bahwa Corporate
Social Responsibility berpengaruh negarif
terhadap nilai perusahaan. Dari penelitian
ini menunjukan bahwa perusahaan tidak
melakukan penerapan CSR dengan tepat
sehingga beberapa perusahaan
menganggap bahwa CSR belum terlalu
penting dan diperhatikan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari uji
hipotesis dalam penelitian ini menemukan
bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan. Hal ini artinya semakin
tinggi Profitabuilitas yang diproksikan
dalam ROE maka akan semakin tinggi juga
nilai perusahaan tersebut. Hasil penelitian
ini  mendukung teori sebagai berikut:
margin  laba yang menggambarkan
tingginya kemampuan perusahaan dalam
menciptakan tingkat pengembalian yang
tinggi untuk pemegang saham. Semakin
tinggi  profitabilitas  yang  dimiliki
perusahaan maka akan semakin tinggi
tingkat kepercayaan investor, hal ini
berguna untuk menarik minat investor
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untuk menanamkan modalnya dalam
perusahaan.

Profitabilitas mencerminkan tingkat
laba bersih yang dihasilkan oleh
perusahaan  dalam  jangka  waktu
operasinya. Menurut Kusumadilaga (2010)
semakin meningkatnya profitabilitas suatu
perusahaan maka tingkat semakin besar
tingkat pengungkapan sosial perusahaan.
Selain itu dalam menurut Paranita (2007)
meneliti  tentang  pengaruh  insider
ownership, kebijakan, hutang,
profitabilitas, dan ukuran perusahaan
terhadap nilai perusahaan menggambarkan
bahwa insider ownership, kebijakan,
hutang,  profitabilitas, dan  ukuran
perusahaan  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini juga didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Selin Lumoly, Sri Murni, Victoria N. Untu
(2018) yang menjelaskan bahwa semakin
baik dan tingginya rasio profitabilitas dapat
menggambarkan tingginya kemampuan
yang diperoleh  perusahaan  dalam
menghasilkan keuntungan.

Pengaruh
Responsibility dan
terhadap Nilai Perusahaan

Corporate Social
Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
dilakukan dengan menggambarkan bahwa
berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap  Nilai  Perusahaan.
Pernyataan  ini  dijelaskan  dengan
pembuktian pada hasil Uji F yaitu Fhitung
lebih besar dari Ftabel yaitu 2221.647 <
23.344 dan nilai signifikasnnya sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa H3 diterima,
yang artinya antara Corporate Social
Responsibility dan Profitabilitas
berpengaruh secara simultan terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Pertambangan
yang terdaftar di BEI periode 2018-2020.

Selian itu, berdasarkan uji koefisien
determinasi diperoleh secara simultan nilai
Adjusted R Square sebesar 0,634 atau
diperoleh nilai sebesar 63,4% dan sisanya
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36,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar
penelitian. Maka dari itu, dari uji koefisien
determinasi  menggambarkan  bahwa
Corporate  Social Responsibility dan
Profitabilitas secara bersama-sama
berkontribusi  aktif dan berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil
penelitian pada Bab IV yang bertujuan
untuk menguji “Pengaruh Corporate Social
Responsibiity dan Profitabilitas terhadap
Nilai  Perusahaan pada  Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di BEI
periode  2018-2020”. Sampel pada
penenlitian ini  berjumlah 30 data
perusahaan dan analisis yang dilakukan
menggunakan uji regresi berganda. maka
dapat disimpulkan bahwa Besar pengaruh
Corporate Social Responsibility terhadap
nilai  perusahaan pada  perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI
periode tahun 2018-2020 sebesar 0,506
atau 50,6% dan sisanya sebesar 49,4%
dijelaksan oleh variabel lain yang tidak
terdapat dipenelitian ini.

Besar  pengaruh  Profitabilitas
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun
2018-2020 sebesar 0,644 atau 64,4% dan
sisanya sebesar 35,6% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam
penelitian ini.

Besar pengaruh Corporate Social
Responsibility dan Profitabilitas terhadap
Nilai  Perusahaan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI
periode tahun 2018-2020 secara bersama-
sama atau simultan dapat dilihat pada uji
koefisien determinasi yaitu sebesar 0,670
atau 67,0% dan untuk sisanya 33,3%
dijelaskan oleh variabel lain.
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